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1. Skema Kerja  

 
Umbi Talas Jepang asal Kabupaten Maros  
dan Kabupaten Pinrang dan Umbi Talas  

Kimpul asal Kabupaten Pinrang 
 
 

Dipotong-potong kecil  
kemudian dikeringkan  

pada suhu 50-60 C 
 

Simplisia 
 
 

Dimaserasi menggunakan  
pelarut etanol 96% selama  

3×24 jam, kemudian disaring 
 

Maserat dievaporasi 
 
 
 
 
 
 

Ekstrak Kental 
 
 
 
 

 
Diuji Fitokimia 

 
 
 
 

 
Hasil 
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2. Prosedur Kerja   
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Keterangan: 
 

1. Disiapkan umbi talas Jepang asal Kabupaten Maros dan Kabupaten Pinrang 

dan umbi talas Kimpul asal Kabupaten Pinrang. 
 

2. Dipotong-potong kecil kemudian dikeringkan hingga benar-benar 

kering.simplisia pada botol A (umbi talas Jepang asal Kabupaten Maros). 
 

3. Simplisia pada botol B (umbi talas Jepang asal Kabupaten Pinrang). 
 

4. Simplisia pada botol C (umbi talas Kimpul asal Kabupaten Pinrang). 
 

5. Masing-masing simplisia dimaserasi menggunakan pelarut Etanol 96% selama 

3×24 jam (3 kali), kemudian disaring untuk diperoleh filtratnya. 
 

6. Maserat dievaporasi menggunakan alat rotary-evaporator dengan suhu 50-60 

°C hingga didapatkan hasil berupa ekstrak kental. 
 

7. Diujikan setiap sampel melalui uji fitokimia dengan metode KLT 

(penyemprotan) pada uji kandungan flavonoid, tanin dan triterpenoid. 

Sedangkan untuk uji kandungan alkaloid dan saponin menggunakan metode 

uji tabung. Perubahan warna menunjukkan adanya kandungan fitokimia. 
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